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KAJIAN NILAI LAHAN DI KOTA PEKANBARU

WAHYU SETIAWAN
NPM : 123410199

ABSTRAK

Meningkatnya jumlah penduduk * yang sangat  pesat berdampak terhadap
peningkatan kebutuhan akan ruang. kondisi lahan yang terbatas juga
mempengaruhi: nilai lahan di Kota, Pekanbaru. Permasalahan nilai lahan juga
dipengaruhi oleh letak posisi-dari 1ahan tersebut. Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengkaji nilai lahan di Kota Pekanbaru.

Penelitian ‘Ini_menggunakan metode pengharkatan dan kelas terhadap beberapa
parameter yaitu, Penggunaan lahan, aksesibilitas positif, aksesibilitas negatif, dan
kelengkapan utilitas. Juga dilakukan Buffer pada aksesibilitas positif dan
aksesibilitas negatif. Parameter tersebut digunakan untuk memperoleh informasi
nilai lahan dengan menggunakan metode (Overlay). Data penginderaan jauh yang
digunakan adalah citra Quickbird tahun 2015.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan lahan di Kota Pekanbaru
dikategorikan oleh empat kelas (perdagangan dan jasa, permukiman dan industri,
sawah dan tegalan, lahan kosong) dengan tingkat akurasi 95%. Perdagangan dan
jasa seluas 951 Ha, permukiman dan industri 12.936 Ha, sawah dan tegalan 4.448
Ha, lahan kasong 207,45 Ha. Kelas nilai lahan positif sangat tinggi seluas 0,04
Km? (0,58%), lalu terendah seluas 544 Km? (85,35%), kelas nilai lahan negatif,
hanya memiliki nilai lahan-tendah. seluas 307 \Km? (0,48%), dan kelengkapan
utilitas terdapat 183 titik tersebar di Kota-Pekanbaru. Jumlah utilitas terbanyak di
Kecamatan Tampan yaitu 32 titik, terendah di Kecamatan Rumbai terdapat 8 titik.
Berdasarkan hasil kelas nilai lahan, menunjukan bahwa Kota Pekanbaru memiliki
kelas nilai lahan yang rendah sebesar 55,1%, sedang 36,57%, tinggi 7,76%, dan
sangat tinggi sebesar 0,57%. Berdasarkan persebaran nilai lahan di Kota
Pekanbaru, kategori sangat tinggi mayoritas tersebar di Kecamatan Pekanbaru
Kota, setelah itu nilai lahan. Kategori tinggivmayoritas tersebar di Kecamatan
Tampan. Selanjutnya, nilai “lahan. kategori sedang mayoritas tersebar di
Kecamatan Tenayan Raya, selanjutnya nilai lahan kategori rendah mayoritas
tersebar di Kecamatan Rumbai Pesisir dan Tenayan Raya.

Kata kunci: Penggunaan Lahan, Aksesibilitas Positif dan Aksesibilitas Negatif,
Kelengkapan Utilitas, Nilai Lahan Kota Pekanbaru.



LAND VALUE ASSESSMENT IN PEKANBARU CITY

WAHYU SETIAWAN
NPM : 123410199

ABSTRACT

The rapid increasein population has impacts on space demands. The limited
access to the land affects the land value of Pekanbaru City. The other issue that
also influenced land value is the location. The purpose of this study was to assess
the land value of Pekanbaru City.

This study uses the rating:andclass methods with several parameters such as land
use, positive accessibility, negative accessibility, and utilities. Buffer methods
were also applied to positive accessibility and negative accessibility assessment.
Meanwhile, the overlay technique was used to obtain the land value information.
The remote sensing data that has been used in this research was Quickbird
imagery year of 2015.

The results showed that land use in Pekanbaru City was categorised by four
classes (trade and services, settlement and industries, paddy fields and moor,
vacant land) with an accuracy rate of 95%. Trade and services covering an area
of 951 ha, settlement and industries 12,936 ha, paddy fields and moor 4.448 ha,
vacant land 207.45 ha. The class of positive land.values is very high with an area
of 0.04 Km? (0.58%), then the lowest area of 544 Km? (85.35%), negative land
value class, only has a low land value of 307 Km? (0.48%), and utilities are 183
points spread in Pekanbaru, City. The highest number of-utilities in Tampan
District is 32 points, the lowest /in Rumbai /District there are8 points. Based on
the results of the land value class, it shows that Pekanbaru City has a low land
value class of 55.1%, medium 36.57%, high 7.76%, and very high at 0.57%.
Based on the distribution of land values in Pekanbaru City, the very high category
is mostly spread in Pekanbaru Kota District, after that the value of the high-
category land was mastly spread in Tampan District; then the land value in the
medium category is mostly. spread in Tenayan Raya District, Furthermore, the
majority of the low category land values.were spread in the Rumbai Pesisir
District and Tenayan Raya District.

Keywords: Land Use, Positive Accessibility and Negative Accessibility,
Completeness of Utilities, Land Value of Pekanbaru City.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

populasi tumbuhan juga hewan, serta hasil kegiatan manusia pada masa lampau dan
masa kini, sejauh tanda-tanda pengenal tersebut, memberikan pengaruh keinginan atas
penggunaan lahan oleh manusia pada masa kini dan masa mendatang (FAO, Dalam

Notohadiprawiro, 2006).
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Nilai lahan atau /and value, ialah pengukuran nilai lahan yang didasarkan
kepada kemampuan lahan secara ekonomis, dalam hubungannya dengan produktivitas
dan strategi ekonomi. Nilai lahan adalah perwujudan dari kemampuan lahan yang

berhubungan dengan pemanfaatan penggunaan lahan. Nilai lahan ini merupakan

gunaan lahan,
n lokal, lembaga
terhadap sungai,

an, tempat ibadah,

dan kondisi lokasi yang strategis akan mempengaruhi distribusi nilai lahan yang ada
di Kota Pekanbaru. Kondisi lahan yang bersifat positif akan memiliki nilai lahan yang
tinggi, sedangkan nilai lahan yang negatif berpotensi akan memiliki nilai lahan yang
rendah, sehingga dibutuhkan penilaian dengan pengharkatan secara spasial.

Konsekuensinya terjadilah peningkatan harga lahan tanpa melihat faktor-faktor yang
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mempengaruhi nilai lahan yang ada di Kota Pekanbaru. Maka dari itu peneliti akan

melakukan penelitian dengan judul “Kajian Nilai Lahan Di Kota Pekanbaru”.

1.2 Rumusan Masalah

=)
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IS %’0 .
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menjadi te
Untuk me
berlangsung
perkembangan

up area). Sef

ruang sccara

dapat kita keta " rsebut dalam hal apa
Kondisi p J 1 a mempengaruhi nilai lahan di

Kota Pekanbaru. Dz ga | B enjadikan nilai lahan yang
tinggi dan aksesibilitas
mempengaruhi nilai lahan di Kota Pekanbaru. Juga kelengkapan utilitas, sehingga
menjadikan perubahan nilai lahan di Kota Pekanbaru.

Dari uraian di atas dapat ditarik permasalahan terkait perbedaan nilai lahan

yang terjadi di Kota Pekanbaru antara lain :
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a. Tingginya angka pertumbuhan penduduk yang terjadi secara terus menerus akan
memberikan dampak spasial bagi kota. Terjadinya pertumbuhan penduduk dalam
waktu yang lama akan memberi tekanan terhadap ketersediaan lahan yang ada.

b. Kebutuhan akan ruang yang terus meningkat dan keadaan lahan yang terbatas akan

nasalahan kota yang salah

mh‘jm“ .’ mum. Makin

1. Mengidentifikasi penggunaan lahan di Kota Pekanbaru.
2. Mengidentifikasi aksesibilitas positif dan aksesibilitas negatif di Kota Pekanbaru.
3. Mengidentifikasi utilitas di Kota Pekanbaru.

4. Mengkaji nilai lahan di Kota Pekanbaru.
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1.4  Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini ialah menjadi sebuah pengetahuan dalam mengkaji
nilai lahan, serta menjadi referensi dalam melakukan penelitian yang serupa. Untuk
lebih jelas dapat dilihat di bawah ini:

1. Manfaat d

Ruang lingkup materi yang akan dibahas selama studi ini adalah :
1. Mengidentifikasi penggunaan lahan di Kota Pekanbaru

Dalam mengidentifikasi penggunaan lahan di Kota Pekanbaru yang dilakukan
per kecamatan. Menggunakan analisis buffer (buffering), pengharkatan (scoring) serta

overlay peta. Sehingga terdapatlah klasifikasi penggunaan lahan di daerah tersebut.
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Analisis ini digunakan agar mengetahui penggunaan lahan apa saja yang
mempengaruhi nilai lahan tersebut. Citra satelit yang telah diperoleh selanjutnya akan
di digitasi menggunakan ArcGis 10.1, di mana dalam melakukan interpretasi visual

terdapat beberapa batasan yang digunakan dalam melakukan pembuatan peta

dan jasa, lahan

terpretasi visual

an industri sekala

ertampak pengaruh

dilakukan dengan observasi secara langsung. Pengujian ditentukan dengan metode
stratified random sampling, dengan lokasi menyebar di seluruh wilayah penelitian.
2. Mengidentifikasi aksesibilitas positif dan negatif di Kota Pekanbaru

Dalam mengidentifikasi aksesibilitas lahan positif dan negatif di Kota Pekanbaru

yang dilakukan per kecamatan. Menggunakan analisis buffer (buffering),
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pengharkatan (scoring),dan overlay, sehingga terdapatlah klasifikasi dari
aksesibilitas positif dan aksesibilitas negatif. Analisis ini digunakan agar

mengetahui nilai lahan yang tinggi dan rendahnya di Kota Pekanbaru khususnya per

kecamatan di Pekanbaru.

1.5.2 Ruan

Kota
—-0%5° LU. ekanba : ‘? rahan dengan luas
wilayah Kot

1. Sebelah Uts
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1.6 Kerangka Pikir

Latar Belakng

Perkembangan kota yang
semakin meningkat berpengaruh
terhadap kebutuhan lahan disuatu
wilayah. Pada dasarnya ruang
yang disediakan sangat terbatas,
sementara itu kebutuhan akan
tanah mempunyai kecendrungan
yang terus meningkat dari tahun
ketahun. ~ Maka = dari it
dibutuhkan  penelitian yang
berjudul kajian nilai lahan dikota
pekanbaru.

Rumusan Masalah

a) Tingginya angka pertumbuhan penduduk yang terjadi terus
menerus, sehingga ~memberikan tekanan terhadap
ketersediaan lahan yang ada.

b) Kebutuhan lahan akan mempengaruhi nilai lahan, sehingga
timbul permasalahan penyediaan lahan untuk kepentingan
fasilitas umum.

c¢) Kondisi lahan yang menguntungkan akan memiliki nilai lahan
yang tinggi begitu juga sebaliknya, sehngga dibutuhkan
penilaian agar mengetahui apa yang tepat dibangun di lahan

INPUT

le=d

Cek Lapangan

Tujuan Penelitian
Mengidentifikasi Nilai Lahan berdasarkan pengharkatan sebagai acuan
dalam pengklasifikasian nilai lahan di kota pekanbaru

Sasaran Penelitian
a) Mengdentifikasi penggunaan lahan di kota pekanbaru
b) Mengidentifikasi aksesibilitas positif dan aksesibilitas negatif
di kota pekanbaru
c¢) Mengidentifikasi kelengkapan utilitas di kota pekanbaru.
d) Mengkaji nilai lahan di kota pekanbaru.

Validasi

S Penggunaan Lahan

.................. Aksesibilitas penggunaan [ Kelengkapan ultilitas
lahan positifidan negatif

L

v

Klasifikasi
Penggunaan lahan
(Eksisting)

Klasifikasi aksesibilitas Kelengkapan Utilitas Umum
penggunaan Lahan Positif dan (Eksisting)
Lahan Negatif (Eksisting)

ANALISIS

OUTPUT

Buffer
v

Overlay

v

Skoring

v

Deskriptif
Kuantitatif

____________ ¢ T

Teridentifikasi nilai lahan di kota pekanbaru

v

Kajian Nilai Lahan di Kota Pekanbaru 9
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1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai
berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini me ' i : n masalah, tujuan, ruang

N hm\“ .93 )
/'
&

erangka berfikir

penelitian sehingga diketahui keadaan wilayah yang di teliti tersebut.

BAB V PEMBAHASAN DAN HASIL
Bab ini menjelaskan tentang pembahasan yang diteliti sehingga dapat menjawab

sasaran-sasaran yang diteliti antara lain, penggunaan lahan, aksesibilitas lahan

10
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positif dan aksesibilitas lahan negatif, kelengkapan utilitas, dan terakhir
terjawablah nilai lahan di Kota Pekanbaru
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menjelaskan tentang simpulan dari pembahasan yang dibahas dalam

penelitian " . enelitian selanjutnya atau

‘ ‘ ! ‘f‘.l“‘ .9? ’ lai lahan dengan

1al penelitian ini,

| »
)
l
”
?
¢

%

11
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ISIIATU

nery wejsy sej

BAB 11

KAJIAN TEORI

itu berpengs : sounaan lahan olel la saat seckarang dan

di masa men

» = :.‘-//./gav, Rots s F L e Fra 8 g #A o
Copb Al Tz ase3ly Laalol Xw (Y1 3 ha LB Y,

S "J‘ﬁ\/;f:

Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan baik.
Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat

Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan. {Al-A’raf/7:56}

12
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Ayat ini menunjukkan bahwa apa yang diberikan Allah kepada manusia,
sesuai dengan ukuran yang diberikan Allah, yang berarti harus dijaga. Atas dasar

kedudukan manusia sebagai khalifah di muka bumi ini dengan kewajiban dan

0%‘

perkotaan yang bernilai ka

Jadi, berbeda dengan pemanfaatan lahan sebagai sumberdaya yang bersifat
produktif, lahan sebagai ruang bersifat konsumtif. Perbedaan nilai lahan
tergantung dari posisi relatifnya dalam ruang, misalnya lahan di pusat kota lebih
mahal dari lahandi pinggir kota.karakteristik ekologis tidak berperan sepenting
lahan sebagai ekosistem yang berguna karena menghasilkan produk fisik atau

ekologis.
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2.2 Nilai Lahan
Nilai lahan atau land value adalah suatu penilaian atas lahan didasarkan

pada kemampuan lahan secara ekonomis dalam hubungannya dengan produktivitas

atau land value 0 ? C epada kemampuan
lahan secara ek is dalam hubung Al s dan strategi

ekonomis. an 2 . perw : c lahan yang

makam), dan kelengkapan utilitas (sarana kesehatan, tempat ibadah, bank dan pusat

perbelanjaan atau pasar).

2.3  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Nilai Lahan

Iswari (2013) dalam menentukan nilai lahan menggunakan beberapa
indikator di antaranya yaitu, penggunaan lahan, aksesibilitas positif (jarak

terhadap jalan arteri, jalan kolektor, jalan lokal, lembaga pendidikan dan kantor

14
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pemerintahan), aksesibilitas negatif (jarak terhadap sungai, sumber polusi

dan makam), dan kelengkapan utilitas (sarana kesehatan, tempat ibadah, bank dan

pusat perbelanjaan atau pasar).

yang terjadi

lahan di suat

yaitu semakin berpotensi secara ekono ai lahan tersebut maka nilai lahan akan
semakin tinggi.
2.3.2 Aksesibilitas Positif dan Negatif

Aksesibilitas merupakan faktor yang mendukung atau mempengaruhi
penduduk dalam berbagai kegiatannya untuk mendapatkan kemudahan sarana

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Semakin tinggi tingkat aksesibilitas suatu

kota terhadap daerah lainnya, maka kota tersebut akan cenderung cepat

15
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berkembang. Departemen Pekerjaan Umum (1997), mendefinisikan aksesibilitas
lahan yaitu sebagai keadaan atau ketersediaan hubungan dari suatu tempat ke

tempat lainnya, sehingga memberikan kemudahan seseorang atau keadaan untuk

NP2 ‘ nyaman, dan dengan
\\\‘ '0.

?ﬂ asil analisis

buffer jarak terhadap : S h : positif, yaitu

jalan arteri

Semakin deka rea den ositif tersebut,

maka nilai

obyek-obyek yar ang o j sungai, sumber
polusi (pabril 3 akameSem: e rea dengan faktor

rendah. Hal ini

Kelengkapan utilitas umum berpengaruh terhadap nilai lahan yaitu
sebagai sarana penunjang untuk pelayanan masyarakat. Semakin lengkap
utilitas umum di suatu wilayah maka nilai lahannya pun semakin tinggi dan

sebaliknya apabila utilitas umum di suatu wilayah tergolong tidak lengkap

maka nilai lahan semakin rendah.

16
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Perhitungan untuk tingkat kelengkapan utilitas tiap kecamatan di Kota

Pekanbaru yaitu menggunakan rumus sebagai berikut :

dan data Raco (2010) dalam Haryadi (20

engkapan Utilitas Umum =

__Jumlah Utilitas Umum

as Desa (Km?)

Penelitian ini menggunakan metode ekstraksi data penginderaan jauh

untuk mendapatkan data digital parameter nilai lahan, seperti penggunaan lahan,

aksesibilitas positif, aksesibilitas negatif dan fasilitas umum yang kemudian

dianalisis tumpang susun atau overlay seluruh parameter nilai lahan dengan

pendekatan kuantitatif berjenjang yaitu dengan menjumlahkan faktor penggunaan

lahan, aksesibilitas positif, dan kelengkapan utilitas umum serta dikurangi faktor

17
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aksesibilitas negatif. Hasil analisis overlay tersebut menghasilkan peta estimasi
nilai lahan. Faktor dominan yang mempengaruhi tinggi rendahnya nilai lahan

dapat diketahui melalui analisis probabilitas yang disajikan dalam bentuk grafik

System/GIS)
yang selanj ' sebut S 1 erbasis komputer

yang digunaka “dan me ata 2 formasi geografis

lunak, data 0 1 ] 2 anusia ya a bersama secara

efektif unt mas : erbaharui, mengelola,

Geografis dan Pemetaan yang dikembangkan oleh ESRI (Environmental System
Research Institute). Dengan ArcGIS 10.1, pengguna dapat memiliki kemampuan-
kemampuan untuk melakukan visualisasi, meng-explore, menjawab query (baik
data spasial maupun non-spasial), menganalisis data secara goegrafis dan
sebagainya. Untuk lebih jelas lagi, kemampuan-kemampuan perangkat ArcGIS ini

secara umum dapat dijabarkan sebagai berikut (Prahasta,2002):
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1.

a. Pertukaran data: membaca dan menuliskan data dari da ke dalam format
lainnya, seperti ArcGIS dapat membaca data spasial raster yang dituliskan
dalam format-format jpeg, bmp, dan lain sebagainya. ArcGIS juga dapat

at-format seperti:

b. :

c. ': i out  misalnya

% untuk di layar

ﬂ 1’ abel data) dan

( 5 ; menampilkan

basisda g e ggunakan perangkat
cle sebagainya).

d. n warna untuk

a sedemikian rupa
sehingga dapat dike ponen-komponen penting

Alat konversi (ekspor impor, transformasi koordinat/datum, dan proyeksi
peta) dan integrasi berbagai format standar atau spesifikasi data masukan
dari berbagai sistem (terkait spasial) yang ada .

Display atau representasi dan manipulasinya (zoom-in, zoom-out, pan/grab,
zoom-fullextent dan sejenisnya).

Data capturer dan editor data spasial (khususnya format vektor).
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4. Alat implementasi konsep-konsep struktur data, raster, vektor, topologi
(termasuk network), dan lain sebagainya.

5. Masukan dan pengelolaan data atribut (table-tabel basis data).

Penginderaan jauh adalah seni dan ilmu untuk mendapatkan informasi

tentang obyek, area atau fenomena melalui analisa terhadap data yang diperoleh
dengan menggunakan alat tanpa kontak langsung dengan obyek, daerah ataupun
fenomena yang dikaji (Lillesand dan Kiefer, 1990). De Jong dan Clevers (2007)
Alat yang dimaksud di dalam batasan ini ialah alat penginderaan atau sensor. Pada

umumnya sensor dipasang pada wahana (platform) yang berupa pesawat terbang,

20
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satelit, pesawat ulang-alik, atau wahana lainnya. Obyek yang diindra atau yang

ingin diketahui berupa obyek di permukaan bumi, di dirgantara atau di antariksa.

Penginderaannya dilakukan dari jarak jauh sehingga ia disebut penginderaan

21



Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

1 vdwnyo(]

un ueeyeisndidg

ISJI9AI

AN disay yejepe

nery wejsy sej

Peneliti Judul Tujuan Metode Variabel Hasil
RD Analisis nlai a).mengestimasi Menggunakan metode ekstraksi | Mengklasifikasi Hasil dari penelitian ini
Indrianingrum. lahan di agihan lahan di | data pengindreaan  jauh | nilai lahan dari | menunjukan bahwa
2015, Tugas kecamatan daerah penelitian | deskripsi kualitatif dan | aspek penggunaan | pengaruh dari nilai lahan
Akhir. ngawide b). menganalisis charkatan sesuai faktor- | lahan,aksesibilitas | dapat dilihat dari faktor
Universitas faktor ina yminan nilai lahan positif dan negatif, | dominan yang
Muhammadiyah serta utilitas. mempengarhi nilai lahan.
Surakarta “
<>
=
Iswari data. Pada | Klasifikasi Hasil dari penelitian ini
Hidayati. penggunaan lahan, | menunjukkan bahwa citra
2013, aksesibilitas Quickbird
Pendidikan agar | positif dan negatif, | dapat digunakan untuk
Universitas m melakukan | utilitas, dan harga | penelitian  ini  dengan
Gajah Mada an dilakukan | lahan akurasi pemetaan sebesar
n masing- 92,49%. Hasil
yang ada. pemetaan harga lahan ini

SN0 L e

A

dibagi menjadi empat kelas
dengan kelas harga lahan

tertinggi
terdapat  52,35%. Harga
lahan  tinggi  terdapat

22,94%, kelas lahan sedang
terdapat 21,76%,
dan kelas lahan rendah

mempunyai luasan sekitar
2,75%.

22




M disiy yepepe [l udwnjo(q

-
-

nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

Fatmawati Racka
dan Haryo
Sulistyarso,
Jurnal. Institut
Teknologi
Sepuluh
November
Surabaya. 2012

“‘15,"

Faktor-faktor yang

Perkembangan mempengaruhi
Nilai Lahan nilai lahan
Perkotaan di perkotaan

Surabaya adalah
faktor fasilitas
umum, terdiri dari
variabel  jumlah
fasilitas kesehatan,
jumlah fasilita

Metode yang digunakan ialah
analisis faktor. Yang digunakan
adalah spss Inc.

Jarak terhadap
cbd, jarak ke
sekolah, jarak ke
fasilitas
kesehatan,  jarak
fasilitas
Pendidikan,
jumlah penduduk,
Panjang jalan, luas
tanah, lebar jalan,
jaringan  listrik,
jaringan telepon.

Perkembangan harga lahan
kota Surabaya mengalami
peningkatan setiap
tahunnya. Hal tersebut
dapat dilihat dari
peningkatan yang terjadi
dari tahun 2009-2011 pada
beberapa titik observasi
wilayah studi yaitu di Jalan
Jenderal Ahmad Yani yaitu
77%, Jalan Kusuma Bangsa
sebesar 67%, Jalan Ngagel
Madya Raya sebesar 22%,
kemudian pada beberapa
jalan  lain  mengalami
kenaikan sekitar 0-13%.

Bahkan, terdapat
pertumbuhan yang
mengalami penurunan

seperti Jalan Kapas
Krampung, Jalan Kertajaya
Indah Raya dan Jalan Perak
Barat/Timur di  mana
pertumbuhan  mengalami
penurunan di bawah 1-22%.
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BAB III

METODOLOGI

3.1

1g dilakukan
untuk mendapatkan eng : ertel ‘g rdasarkan hal
tersebut e , tujuan
dan keguna 1 berati i ' etode keilmuan di
mana dilak tis, pendekatan

rasional be ra masuk akal,

sehingga ter berarti cara-cara
yang dilakuk orang lain dapat
mengamati da stematis berarti proses
gamati d stematis berarti p
yang digunakan 9* langkah-langkah tertentu
(sugiyono,2010). '. .
Penelitian ini menggunaka e n yang bersifat deduktif dengan

menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif
dengan menggunakan SIG yang bertujuan untuk menganalisa data dengan
menggambarkan keadaan wilayah penelitian sesuai data yang diperoleh, kemudian
mengklasifikasikan berdasarkan tujuan dan yang dicapai. Dalam hal ini yang

bertujuan untuk mengkaji nilai lahan di Kota Pekanbaru. Penelitian kualitatif

merupakan suatu metode penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan mengenai
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kondisi lingkungan manusia dan atau lingkungan fisikal alami dalam kaitanya

dengan gejala geosfere di permukaan bumi terkait dengan berbagai variasi kerangka

konseptual (Winchester, 2000 dalam Yunus, 2010).

diajukan, 2 ka elitian selama beberapa, t cbagaimana yang

terlihat pada

16 April — 19 A

Desember 2018
8 Januari - 2 emt v ] ngkapi data-data yang
Maret 2019

24 Maret — 23 Mei
2019

Sumber : Hasil Perhitungan, 2019

3.3  Jenis Data dan Sumber Data
Data adalah suatu fakta atau keterangan dari objek yang diteliti, Jenis data
dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Kedua data tersebut satu

sama lain saling berkaitan dan saling menunjang, yaitu :
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3.3.1 Data Primer

Yaitu data yang diperoleh langsung di lapangan melalui wawancara. dengan

memilih responden yang dianggap mengetahui informasi dan masalah secara

Data primer merupakan data yang diperoleh dengan cara membuat atau
dengan perolehan langsung di lapangan, yaitu dengan cara survei maupun
dengan menggali informasi yang dapat diperoleh dari data-data
penginderaan jauh sebagai sumber datanya. Data primer yang digunakan
dalam penelitian ini adalah berupa data citra penginderaan jauh daerah

penelitian dan data hasil survei langsung di lapangan.
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b) Pengumpulan Data Sekunder

Penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai sumber informasi. Data

sekunder merupakan data yang di peroleh dari pihak terkait atau dengan

satelit adalah dengan cara interpretasi kenampakan objek yang terekam oleh
satelit. Fungsi dari citra adalah sebagai sumber informasi untuk membuat
data turunan berupa pola penggunaan lahan wilayah kajian. Kenampakan
objek yang terekam adalah berupa kenampakan bangunan, aksesibilitas, dan

bentuk fisik dari tata ruang yang ada.
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3) Observasi

Observasi merupakan kegiatan pengumpulan data dengan melakukan

kontak secara langsung di lapangan dengan objek di lapangan. Objek kajian

3.5  Alat dan Bahan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa alat dan bahan yang
digunakan dalam proses penelitian yang dilakukan, adapun alat dan bahan tersebut
adalah sebagai berikut :

1) Buku-buku yang berhubungan dengan penelitian sebagai literatur

28



2) Laptop

3) Software pendukung (Arcgis 10.1, Google Earth Pro, SAS Planet,

Ms.Office)

4)
5)
6)

7)

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DA disay yepepe i uamnjo(

4)

3.6
dalam pene
3.6.1 Taha

Pintu (DPMPTSP) Provinsi Riau dan diteruskan ke Kesbangpol Kota
Pekanbaru kemudian disebar ke dinas-dinas terkait.

Menyusun kerangka penelitian berdasarkan berbagai sumber sebagai
referensi dalam melakukan penelitian. Data yang dipersiapkan yang

dijadikan sumber data dalam melakukan penelitian ini berupa citra

Quickbird tahun 2015
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5) Mempersiapkan perlengkapan-perlengkapan untuk interpretasi, data
penginderaan jauh, data bantu dan data sekunder yang didapat dari

instansi-instansi terkait.

e
.
[ief

,‘ﬁ‘?ﬁ\‘ﬁ A\ L)

8
o3
8
o
=]
3
-+
S
I~y
5

3.7 Uji Akurasi
Uji akurasi bertujuan untuk mengetahui tingkat ketelitian interpreter dalam
melakukan interpretasi citra. Uji akurasi diperoleh dari nisbah jumlah sampel
benar dengan jumlah seluruh sampel yang ditentukan dan disajikan dalam satuan
persen (%). Nilai akurasi dinyatakan baik jika hasil keakuratan >
85%, sehingga data hasil interpretasi tersebut layak untuk digunakan lebih

lanjut. Namun apabila hasil akurasi < 85% diperlukan interpretasi ulang karena
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memiliki nilai persentase yang buruk dan tidak layak untuk digunakan penelitian
lebih lanjut. Berikut ini merupakan rumus perhitungan untuk menguji tingkat

akurasi.

berupa peta nila : an empengaruhi nilai

lahan. Pada {e yang nak s overlay dengan
pendekatan itatif berjen;j ’. : e : ) an beberapa

cara yaitu pe : 1 ( ) serta overlay

peta.
3.8.1 Pengg

manusia terhadap
lahan dalam mem: pada masing-masing
penggunaan lahan ditunj u tabel klasifikasi mengenai

penggunaan lahan yang dianggap berpengaruh terhadap nilai lahan.

Tabel 3.2 Klasifikasi Penggunaan Lahan

Penggunaan Lahan Harkat Kelas
Perdagangan dan Jasa 4 I
Permukiman dan Industri 3 II
Lahan Kosong 2 11
Sawah dan Tegalan 1 v

Sumber : Meyliana 1996 dalam Iswari, 2013
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3.8.2 Aksesibilitas Lahan Positif
Metode yang digunakan untuk menentukan aksesibilitas positif yaitu dengan

membuat buffer atau memberi batasan untuk mengetahui jarak dari obyek

ik
- . .

|

’

”
~
o

it

— —

LAY T

+a

Sumber : Meyliana 1996 dalar

3.8.3 Aksesibilitas Lahan Negatif
Metode yang digunakan untuk menentukan tingkat aksesibilitas negatif
yaitu dengan membuat buffer atau memberi batasan untuk mengetahui jarak dari

obyek sungai, sumber polusi dan makam.
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Tabel 3.4 menunjukkan kelas dan nilai harkat yang menggambarkan jarak
terhadap sungai, sumber polusi dan makam sebagai parameter penentu

aksesibilitas negatif pada indikator nilai lahan.

i . lah Utilitas U
Intensitas kelengkapan Utilitas Umum = Jurmiah Yo hias Lhnum
Luas Desa (Km?)

Sumber : Meyliana 1996 dalam Iswari, 2013

3.9 Klasifikasi Nilai Lahan
Menentukan klasifikasi nilai lahan dengan cara menjumlahkan harkat

setiap parameter penentu nilai lahan atau dapat dirumuskan sebagai berikut :
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Nilai Lahan =PL + ALP + KU - ALN

Sumber : Meyliana 1996 dalam Iswari, 2013

Keterangan :
PL
ALP
KU
ALN

eh jumlah harkat
total dari sebagai acuan
dalam pen

sis nilai lahan

dengan me akukan survei
lapangan u akili tiap kelas
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Tabel 3.5 Variabel Penelitian

No Sasaran Variabel Indikator Keterangan
1 Mengidentifikasi Penggunaan Lahan Yang Perdagangan dan Jasa Untuk Mengetahui Penggunaan Lahan Yang Dianggap Berpengaruh
Lahan Di Kota Pekanbaru ) Berpengaruh mukiman dan Industri | Dalam Nilai Lahan Di Kota Pekanbaru Berdasar Indikator
“‘ ilai Lahan Penggunaan Lahan Tersebut.
i 1))
2 Mengidentifikasi ui J: Jalan | Hasil Dari Penjumlahan Total Harkat Parameter Aksesibilitas
Lahan Positif da Positif Yaitu Berdasarkan Jarak Dari Jalan Arteri, Kolektor,
Lahan Negatif Di Ko Lokal dan Jarak Terhadap Pusat Pemerintahan.

Hasil Dari Penjumlahan Total Harkat Parameter Aksesibilitas Negatif
Berdasarkan Penjumlahan Nilai Harkat Parameter Sungai, Sumber
Polusi Dan Makam.

Mengidentifikasi Kelen
Utilitas Umum.

]

u

Nery Wejsy sejrs

AP disay yegepe jur udfunyoq

7

Semakin Lengkap Utilitas Umum Di Suatu Wilayah Maka Nilai
Lahannya Pun Semakin Tinggi Dan Begitu Juga Sebaliknya.

: Hasil Analisis, 2019
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Tabel 3.6 Desain Survey

Tujuan Sasaran Variabel Indikator Data Sumber MetOd? Metode Teknik Output
Pengambilan . . s
Data Analisis Analisis
Data
Mengidentifikasi Penggunaan . Perdagangan dan | a. Penggunaan |a. Interpreta |a. Observasi Kualitatif Analisis | Penggunaan
penggunaan lahan | Lahan Jasa Lahan si  Citra | b. Wawancara Kuantitatif Skoring Lahan
di Kota . Permukiman dan Satelit Metode
Pekanbaru Industri Overlay
. Lahan Kosong
Mengidentifikasi Bappeda a. Observasi Kualitatif Analisis | Aksesibilitas
nilai lahan aksesib PUPR b. Wawancara Kuantitatif Skoring Positif  dan
berdasarkan positif c. Kunjungan Metode Aksesibilitas
pengharkatan aksesibilit ' Dinas Overlay Negatif
sebagai  acuan negative d ﬁl Terkait
dalam Pekanbaru
perﬁlasiﬁkasian '
kelas nifai’ lahan o
| =
di == Kota ’
Pe@ba@ r
—~ Mengidentifikasi a. Interpreta |a. Observasi Kualitatif Analisis | Kelengkapan
= utilitas  di ’ si  Citra |b. Wawancara Kuantitatif | Skoring | Utilitas
d = Pekanbaru ’ Satelit Metode
- ’ Overlay
-
< g el
m.! = -
= v
Suﬁtr':- asil Deskripsi, 2019
5 2 /
=
o '
w -
p— = '
B =
E -
L] 36
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BAB 1V

GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1

da wilayah yang
cukup luas an berdasarkan

Perda Kota 3 3 00 0 e an Kecamatan

Pembentukan Kelurahan Labuai, Kelurahan Maharatu, Kelurahan Tuah Karya,
Kelurahan Air Hitam, Kelurahan Delima, Kelurahan Palas, Kelurahan Srimeranti,
dan Kelurahan Limbungan Baru.

Letak Kota Pekanbaru sangat dipengaruhi oleh keberadaan Sungai Siak
yang membelah kota menjadi di wilayah. Sungai Siak ini pulalah yang kemudian

menjadi acuan orientasi Utara — Selatan kota, di mana wilayah di atas Sungai Siak
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di identifikasikan sebagai daerah Utara Kota, dan sebaliknya daerah di bawah
Sungai Siak diidentifikasi sebagai daerah Selatan Kota.

Kota Pekanbaru secara geografis terletak antara 101° 14> 00*” — 101° 34’

a. Dengan ketinggian

ang
Qh‘-&“‘ .Q ilayah Utara

diantisipasi agar pembangunan kota ke depan benar-benar dapat memberikan
manfaat yang sebesar-besarnya, dan mereduksi kemungkinan dampak/pengaruh
negatif yang ditimbulkan.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya Kota Pekanbaru terdiri dari 12
kecamatan yaitu Kecamatan Rumbai, Kecamatan Rumbai Pesisir, Kecamatan

Payung Sekaki, Kecamatan Senapelan, Kecamatan Limapuluh, Kecamatan Sail,
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Kecamatan Tenayan Raya, Kecamatan Sukajadi, Kecamatan Pekanbaru Kota,
Kecamatan Tampan, Kecamatan Marpoyan Damai, Kecamatan Bukitraya dan

persentase luasan dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

ah Keca baru
00)
)
or 1 cRS
g a
E a ai
g o i /
o S 6
= = 7
= - = ==
— S 8 0 - B
= = 9 S R ,
E_ y 10 P [~ b ] ’
g i 11 4
— E 12 esisir "
-, ,
g E_ Sumber: Bad 7
=
; =z Berdasa yang memiliki luas
e = . o
E - terbesar adalah Ke a ecamatan adalah 171,3
E Km? atau 27,1% sedangk G Kecamatan Pekanbaru Kota
g dengan luas hanya 2,3 Km? ata . Dapat dilihat pada gambar 4.1 Peta

Administrasi Kota Pekanbaru di bawah ini.
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4.2  Kependudukan

a. Pertumbuhan Penduduk

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Pusat Kota Pekanbaru jumlah

penduduk di Ko

dalam

jumlah @Ngg@m @l o

Konsentrasi pe }?
2017 juml
kecamatan

dengan total pen

25
20
15
10
5
0

Tampan

Payung Sekaki
Buki

o
©

=

cn

Gambar 4.2 Persentase Ju

a

=]
o

ng cukup signifikan
a 7, bahkan
satu juta jiwa.

a pada tahun

a. Sedangkan

ecamatan Sail

rsentase Jumlah
enduduk

i Kota Pekanbaru Tahun 2018
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru (2018)

Berdasarkan rasio pertumbuhan penduduk, kecamatan dengan tingkat

pertumbuhan penduduk yang paling tinggi adalah Kecamatan Tampan dengan rasio

pertumbuhan penduduk dari tahun 2013-2017 adalah 8,3% Sedangkan kecamatan

dengan rasio pertumbuhan penduduk yang paling rendah adalah Kecamatan

Senapelan dengan nilai rasio pertumbuhan adalah -3,38%.
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Tabel 4.2 Jumlah Penduduk per Kecamatan di Kota Pekanbaru Tahun

2013-2017
No TR Jumlah Penduduk (Jiwa) Pertumbuhan
2013 2014 2015 2016 2017 Penduduk (%)
1 Tampan 191.94 194.331 201.182 285.932 8,30
2 Payung Sekaki 90.902 -1,43
3 Bukit Raya -0,15
4 Marpoyan -1,22
5 Tenayan R _’ 2,98
6 Lima Pulu -0,56
7 Sail -3,38
8 Pekanbaru Ko 719 -0,87
9 Sukajadi -0,24
10 Senapelan -0,29
11 Rumbai -1,35
12 Rumbai Pesisi 0,22
Jumlah (Jiwa) 1,78
Sumber: Bada
Dari mlah penduduk

yang paling kecil ada
adalah 22.015 jiwa.
Jika dilihat dari aspek kepadatan penduduk, diketahui bahwa kepadatan
penduduk di Kota Pekanbaru mengalami peningkatan dari tahun 2013 hingga tahun
2017 yaitu dari 1.578 jiwa/Km? pada tahun 2013 meningkat menjadi 1.725
jiwa/Km? pada tahun 2017. Kecamatan Sukajadi dengan tingkat kepadatan

penduduk sebesar 16.181 jiwa/Km? sedangkan kecamatan dengan tingkat
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kepadatan penduduk yang paling rendah adalah Kecamatan Rumbai Pesisir dengan

tingkat kepadatan penduduk sebesar 464 jiwa/Km? .

Tabel 4.3. Kepadatan Pe

Z
o

Kecamatan

—_

Tampan

Payung Sek

Bukit Raya

Marpoyan Da

duk per Kecamatan di Kota Pe

baru Tahun 2013-2017

QeRSITASISL

-

Tenayan Raya

Lima Puluh

Sail

Pekanbaru Kota

O 0| Q| ] | K| W N

1 vdwnyo(]

Sukajadi

u ueeyesndidg

Senapelan

—_—
—_—

Rumbai

—_
S}

Rumbai Pesisir

IS.JI9AI

Jumlah (Jiwa)

AP disay yepepe

nery we[sy sej

Sumber: Badan

4.3 Kecamat

4.3.1 Kecamatan B

S

Kecamatan Bukit Raya

uk (Jiwa/Km?)

2016 2017
560 4.846
108 2.114

4.687 4715

4526 4530
927 950

10.359 10.617

7.160 7.338

12.547 12.860

15.788 16.181

6.091 6.243
528 528
462 464

1.684 1.726

satu kecamatan di wilayah Kota

Pekanbaru, terdiri atas 58 RW dan 247 RT. Luas wilayah Kecamatan Bukit Raya

adalah 22,05 km? dengan luas masing-masing kelurahan sebagai berikut:

a. Kelurahan Simpang Tiga

b. Kelurahan Tangkerang Selatan

c. Kelurrahan Tangkerang Utara

: 5,35 Km?
: 3,09 Km?

: 2,64 Km?
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d. Kelurahan Tangkerang Labuai : 2,67 Km?

e. Kelurahan Air Dingin : 8,30 Km?

a) Sebelah Timur Berbata el Kecamatan Tenayan Raya

b) Sebelah Barat : Berbatasan Dengan Kecamatan Marpoyan Damai
¢) Sebelah Utara : Berbatasan Dengan Kecamatan Sail
d) Sebelah Selatan : Berbatasan Dengan Kabupaten Kampar
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4.3.2 Kecamatan Lima Puluh Kota
Kecamatan Limapuluh merupakan salah satu kecamatan di wilayah Kota

Pekanbaru, terdiri atas 30 RW dan 121 RT. Luas wilayah Kecamatan Lima Puluh

tatistik, 2018

Dari data di atas dapat dilihat bahwa Kelurahan Tanjung Rhu merupakan
wilayah terluas di antara kelurahan lainnya yang ada di Kecamatan Limapuluh.

Batas-batas wilayah Kecamatan Limapuluh adalah:

a) Sebelah Timur : Berbatasan Dengan Kecamatan Tenayan Raya

b) Sebelah Barat : Berbatasan Dengan Kecamatan Senapelan
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c) Sebelah Utara : Berbatasan Dengan Kecamatan Rumbai Pesisir
d) Sebelah Selatan : Berbatasan Dengan Kecamatan Sail

4.3.3 Kecamatan Marpoyan Damai

DI disay yepepe fur udwnyo(

Wonorejo
4%

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

Tangkerang
Barat
Sidomulyo 18%
Timur

24%

Maharatu
23%

Gambar 4.5 Perbandingan Persentase Luas Wilayah Kelurahan Di Kecamatan
Marpoyan Damai (Km?), 2017
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2018
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Dari data di atas dapat dilihat bahwa Kelurahan Sidomulyo Timur
merupakan wilayah terluas di antara kelurahan lainnya yang ada di Kecamatan

Marpoyan Damai. Batas-batas wilayah Kecamatan Marpoyan Damai adalah:

a) Seb

b) !

c) Se

d) Seb
434 Kec

tan di wilayah

Kota Pekan erdiri R an 187 R | Kecamatan Payung
Sekaki adala ) Ki S elurahan sebagai berikut :

a.

b.

c.

d.

e. Kelurahan Bandar Raya : 1,34 Km?

f.  Kelurahan Sungai Sibam : 4,34 Km?

g. Kelurahan Tirta Siak : 5,55 Km?
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Tirta Siak Labuh Baru
8% Timur
22%

Sungai Sibam
19%

Wy
A
0

Gambar

Dari

merupakan

+aalNNeE

Payung Seka

a) Sebelah

b) Sebelah Barat
c) Sebelah Utara
d) Sebelah Selatan :  Berbatasan Dengan Kecamatan Tampan

dan Kecamatan Marpoyan Damai

4.3.5 Kecamatan Pekanbaru Kota

Kecamatan Pekanbaru Kota merupakan salah satu kecamatan di wilayah

Kota Pekanbaru, yang terletak di antara 0° 51°- 0° 53 Lintang Utara dan 102°44°

48



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

—101°45° Bujur Timur. Luas wilayah Kecamatan Pekanbaru Kota adalah 2,26 Km?

dengan luas masing-masing kelurahan sebagai berikut :

Sumber : Bada sat Statistik, 2018

Dari data di atas dapat dilihat bahwa Kelurahan Simpang Empat merupakan
wilayah terluas di antara kelurahan lainnya yang ada di Kecamatan Pekanbaru Kota.

Batas-batas wilayah Kecamatan Pekanbaru Kota adalah:

a) Sebelah Timur : Berbatasan Dengan Kecamatan Limapuluh

b) Sebelah Barat : Berbatasan Dengan Kecamatan Sukajadi
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ISJIAIU

nery we[sy sej

¢) Sebelah Utara : Berbatasan Dengan Kecamatan Senapelan

d) Sebelah Selatan : Berbatasan Dengan Kecamatan Sail

45’ Bujur Tim iri @ R ~uas wila & atan Rumbai

adalah 128

Gambar 4.8 Perbandingan Pe Wilayah Kelurahan Di Kecamatan

Rumbai (Km?), 2017
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2018

Dari data di atas dapat dilihat bahwa Kelurahan Rumbai Bukit merupakan
wilayah terluas di antara kelurahan lainnya yang ada di Kecamatan Rumbai. Batas-

batas wilayah Kecamatan Rumbai adalah:
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a) Sebelah Timur :  Berbatasan Dengan Kecamatan Rumbai Pesisir

b) Sebelah Barat :  Berbatasan Dengan Kabupaten Kampar

n di wilayah

Kota Pekanbare ata R Kecamatan Rumbai

Pesisir adalz K gan luas masing C ebagai berikut :

g. Kelurahan Sungai Ambang

h. Kelurahan Sungai Ukai : 29,78 Km?
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Meranti Pandak
Sungai Ambang 3%

Limbungan
19%

17%

Lembah Sari

b) Sebelah Barat
c) Sebelah Utara :  Berbatasan Dengan Kecamatan Rumbai
d) Sebelah Selatan . Berbatasan Dengan Kecamatan Senapelan

dan Kecamatan Limapuluh
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4.3.8 Kecamatan Sail

Kecamatan Sail merupakan salah satu Kecamatan di wilayah Kota

Pekanbaru, yang terletak di antara 0° 51°- 0° 53” Lintang Utara dan 102°44° — 101°

wat b ¥

4 \ﬁﬁ\\‘\‘a

Gambar 4.10 Perbandingan Persentase Luas Wilayah Kelurahan Di Kecamatan

Sail (Km?), 2017
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2018

Dari data di atas dapat dilihat bahwa Kelurahan Suka Maju merupakan
wilayah terluas di antara kelurahan lainnya yang ada di Kecamatan Sail. Batas-batas

wilayah Kecamatan Sail adalah:
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a) Sebelah Timur :  Berbatasan Dengan Kecamatan Tenayan Raya

b) Sebelah Selatan . Berbatasan Dengan Kecamatan Marpoyan

Damai dan Kecamatan Pekanbaru Kota

di wilayah Kota
Pekanbaru, an 102°44° — 101°
45’ Bujur h Kecamatan
Senapelan a ahan sebagai berikut

ini :

f) Kelurahan Kampung Baru  : 1,19 Km?
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Kampung Baru

18% Padang Bulan

24%

Kampung
Bandar

W

S L LY

Dari data di atas da ilihat bahwa Ke 1lan merupakan
wilayah terluas«di a ] inya eCa an Senapelan. Batas-

batas wilaya

d) Sebelah Selatan Berbatasan Dengan Kecamatan Sukajadi

4.3.10 Kecamatan Sukajadi

Kecamatan Sukajadi merupakan salah satu Kecamatan di wilayah Kota
Pekanbaru, yang terletak di antara 0° 51°- 0° 53” Lintang Utara dan 102°44° — 101°
45’ Bujur Timur, terdiri atas 38 RW dan 151 RT. Luas wilayah Kecamatan Sukajadi

adalah 3,76 Km? dengan luas masing-masing Kelurahan sebagai berikut :

55



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

a) Kelurahan Jadirejo : 0,60 Km?
b) Kelurahan Kampung Tengah : 0,55 Km?

¢) Kelurahan Kampung Melayu : 0,93 Km?

g
A
o
@

LN AN

Gambar 4.12 3 nta : K han Di Kecamatan

Dari data di atas dapat dilihat bahwa Kelurahan Padang Bulan merupakan
wilayah terluas di antara kelurahan lainnya yang ada di Kecamatan Senapelan.

Batas-batas wilayah Kecamatan Senapelan adalah:
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a) Sebelah Timur :  Berbatasan Dengan Kecamatan Pekanbaru
Kota

Berbatasan Dengan Kecamatan Payung

wilayah Kota
Pekanbaru, 102°44> —101°
45’ Bujur ah Kecamatan

Tampan ad

a)

Kelurahan Tuah Madani
f) Kelurahan Sialang Munggu
g) Kelurahan Tobek Godang
h) Kelurahan Bina Widya

i) Kelurahan Air Putih

Batas-batas wilayah Kecamatan Pekanbaru Kota adalah sebagai berikut :
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e) Sebelah Timur : Berbatasan Dengan Kecamatan Marpoyan Damai
f) Sebelah Barat : Berbatasan Dengan Kabupaten Kampar

g) Sebelah Utara : Berbatasan Dengan Kecamatan Payung Sekaki

Kelurahan Mentangor

h) Kelurahan Pematang Kapau
i) Kelurahan Sialang Sakti

j) Kelurahan Tuah Negeri

k) Kelurahan Melebung

1) Kelurahan Industri Tenayan

m) Kelurahan Bambu Kuning
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Batas-batas wilayah Kecamatan Tenayan Raya adalah sebagai berikut:

a) Sebelah Timur . Berbatasan dengan Kabupaten Pelalawan

dan Kabupaten Siak

b) Sebelah Bara
o “E@%ﬁ“ .%.
z
=

Berbatasan Dengan

FLE ‘.

2ARALNAE

Secar
mempunyai
kemiringan s 27.818 Ha dan
sekitar 10.8 inga ' S , pengembangan

pembangunan keta i ini'terle acrah bagian Selatan,

sedangkan ke g 8 bagian Tenggara Kota

Q ‘ “‘@ 6 — 40% yang merupakan
daerah agak curam mempunya yaitu 2.917 Ha, yang terletak di
daerah Utara dan juga daerah Tenggara Kota Pekanbaru, tepatnya di Kecamatan
Rumbai, Rumbai Pesisir, dan Kecamatan Tenayan Raya. Lahan dengan kondisi
morfologi demikian umumnya cenderung memiliki faktor pembatas yang cukup
tinggi terutama untuk kegiatan terbangun, oleh karena itu pada lokasi dengan tipikal

kemiringan seperti ini pengembangannya lebih diarahkan sebagai kawasan

konservasi.
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Berdasarkan keadaan topografi, maka pengembangan wilayah Kota

Pekanbaru adalah sebagai berikut :

a. Kemiringan 0—2% (datar), lahan pada interval ini masuk dalam klasifikasi

Kecamatan Rumbai, Rumbai Pesisir, dan Tenayan Raya.
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Tabel 4.4 Luas Kelas Kemiringan Lereng Kota Pekanbaru

No Kemiringan Lereng Luas(Ha) Persentase(%)
1 Datar 0-2 % 27.818 44,00
2 Agak Landai 2-15 % 10.806 17.09
3
4

persentase 4,61 %. Yang tersebar di wilayah Kota Pekanbaru.

. Kemiringan (Agak Curam), dengan luas 2.917 Hektar dengan luas
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BAB YV

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1
5.1.1

ﬁf 1 bagaimana
kawasan p . Seperti yang
telah dijel peta penggunaan

lahan adala apangan, yaitu

citra quick menjadikan

referensi da ota Pekanbaru,

2012.

Petap pretasi visual pada
citra satelit tahu k melihat keadaan
lahan dan persil" ba @ ] : ci-kunci interpretasi
berdasarkan unsur pada . o C dan warna, tekstur, bentuk,

ukuran, pola, situs, bayangan, aso ergensi bukti dan local knowledge.
Secara garis besar penggunaan lahan di Kota Pekanbaru didominasi oleh
permukiman dan perdagangan jasa. Gambar 5.1 (a) Kenampakan Penggunaan Citra
Satelit, (b) Kenampakan Kondisi Eksisting Di Lapangan. Pada citra quickbird ini

yang dijadikan indikator penggunaan lahan dalam penelitian ini yaitu, perdagangan

dan jasa, permukiman dan industri, lahan kosong, sawah dan tegalan.
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nampakan Citra Satelit, (b) Kenampakan Kondisi
(Koordinat 0°32°12.4°°N, 101°26°10. 8’ "E‘)

-
"*-. L ] o'e &
- ‘\_‘_

51.2 Uji A si Peta Peanunaan Lahan (e i’/

Gambar 5.1 4, ing Di Lapangan

asi pada peta penggunaan lahan, 211p\er'fukan s el uji yang akan

]

dlbandlngkan@gan kondlsl eksisting penggunaalg_,lahan ang mana dilakukan

dengan obserV si apanganr’:% t di titik sampel) yang di
EKANBAR
metode stratified random samplm@}éode ini ditentukan

secara acak atau rDlstribusi sampel tersebar m

dengan jumlah sampel S 340 (empatp jic.
Uji interpretasi dila -mengetahul seberapa akurat data

penggunaan lahan yang dihasilkan. Uji interpretasi ini menggunakan metode Short

r. Penentuan titik

sampel menggu

i&

di wilayah penelitian

(1952) dengan membandingkan data di lapangan dengan data penggunaan lahan
yang dihasilkan. Hasil perbandingan tersebut akan diuji menggunakan tabel akurasi
dari hasil interpretasi visual dan digitasi yang telah ditentukan. Di mana menurut
Jensen (2000) hasil interpretasi visual dianggap valid dan akurat jika hasil uji

akurasi menunjukkan persentase akurasi lebih besar dari 85%. Titik yang sudah
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diperoleh melalui pengacakan lokasi yang ingin dituju, dalam survei lapangan
dengan menggunakan GPS Esensial di plot pada titik yang telah di tentukan secara

acak tersebut, lalu dibuatlah peta hasil interpretasi atau digitasi yang telah

lahan di Ko

Tabe
Total Comission
Error
Perdagangan
Dan Jasa 16 0,00
2 | Permukiman
<
© | Dan Industri 16 0,00
2 | Lahan S
‘2 Kosong
= | Sawah Dan 5 0.00
Tegalan )
Total 40
Omission Error ,«:)]‘(ﬁ:‘;lsll 95%

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Berdasarkan tabel di atas bahwa dari 40 (empat puluh) titik sampel terdapat
titik yang tidak memiliki kesesuaian antara kondisi eksisting dengan hasil
interpretasi yaitu 38 titik yang sesuai antara yang di interpretasi dengan yang ada di

lapangan dan terdapat 2 titik yang tidak sesuai antara hasil interpretasi dengan yang

ada di lapangan , untuk mengetahui apakah peta hasil digitasi tersebut sudah akurat

64



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

untuk digunakan dalam proses analisis penutup lahan, perlu dilakukan uji akurasi
interpretasi visual peta penutup lahan.

Terdapat 16 objek yang di interpretasi sebagai perdagangan dan jasa, serta

dalah 38 objek,

tersebut telah
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5.2  Penggunaan Lahan
Penggunaan lahan adalah wujud nyata campur tangan manusia terhadap

lahan yang digunakan tersebut. Dalam pembahasan ini penggunaan lahan di Kota

ataranya perdagangan

dan jasa a unaan lahan

akurasinya.

\'Es"

permukiman,
dengan lua penjuru Kota

Pekanbaru,

LAaNAy

paling keci

sebesar 126

Sumber Data Lapangan dan Haszl Anallszs 2019

Gambar 5.3 (a) Kenampakan Citra Satelit (Permukiman), (b) Kenampakan Kondisi
Eksisting Permukiman
(Koordinat 0°34°08.4°’N, 101°26°37.6"’E)
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Indikator kedua yaitu perdagangan dan jasa yang mana perdagangan dan
jasa adalah suatu tempat pertukaran barang atau jasa, perdagangan dan jasa sangat

banyak tersebar di Kota Pekanbaru apalagi dengan jumlah penduduk yang semakin

meningkat ditam der jun eb yang semakin tinggi maka
dan jasa
yang mana

al itu sebaran

E\e;f

perdaganga 1 Kecamatan

AL z.

NaxATNA

Tampan de
di Kecamat:
adalah 951 [

gambar 5.4

“‘i‘_é‘-\%ﬁ\i :

e - 0 (o BN AY .
Sumber : Data Lapangan dan Hasil Analisis, 2019

Gambar 5.4 (a) Kenampakan Citra Satelit (Perdagangan dan jasa), (b) Kenampakan
Kondisi Eksisting Perdagangan dan Jasa
(Koordinat 0°32°07.5°’N, 101°26°21.7"’E)
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Indikator ketiga yaitu sawah dan tegalan ialah lahan kering yang ditanami
dengan tanaman musiman atau tahunan, seperti padi ladang, palawija, dan
holtikultura. Tegalan letaknya terpisah dengan halaman sekitaran rumah persebaran
tegelan terbesar terletak di Kecamatan Tampan-dengan luas sebesar 1717 Ha, lalu
disusul oleh Kecamatan Tenayan Raya dengan luas sebesar 798 Ha, terdapat empat
Kecamatan yang tidak terdapat sawah'dan t€égalan antara lain Kecamatan Pekanbaru

Kota, Kecamatan Sail, Kecamatan Senapelan, dan Kecamatan Sukajadi, agar lebih

jelas dapat dilihat pada gambar 5.5 kenampakan sawah dan tegalan di bawah ini.

Sumber : ata Lapangan dan Hasil Analisis, 2019

Gambar 5.5 (a) Kenampakan Citra Satelit (Sawah dan Tegalan), (b) Kenampakan Kondisi
Eksisting Sawah dan Tegalan
(Koordinat 0°31°56.2’N, 101°28°251.4’E)

Indikator keempat ditempati oleh lahan kosong, lahan kosong ialah sebuah
lahan yang tidak didiami, tidak di fungsikan, atau tidak di pergunakan, di Kota
Pekanbaru lahan kosong memiliki luas sebesar 207 Ha, yang tersebar di tiap
Kecamatan di Kota Pekanbaru, Kecamatan yang terdapat lahan kosong terluas ialah

Kecamatan Tampan dengan luas sebesar 24 Ha. Dan Kecamatan yang terdapat

lahan kosong terkecil ialah Kecamatan Lima Puluh Kota dengan luas sebesar 0,67
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Ha. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar 5.6 kenampakan lahan kosong di

Kota Pekanbaru di bawah ini.

Y e ‘Y 4 .I‘L . ‘
Sumber : Data Lapangan dan Hasil Analisis, 2019

Gambar 5.6 (a) Kenampakan Citra Satelit (Lahan Kosong), (b) Kenampakan Kondisi
Eksisting Lahan Kosong
(Koordinat 0°32°48.9’N, 101°26’48.0”’E)

Dari keempat indikator penggunaan lahan di atas dapat dilihat bahwa yang
berpengaruh besar dalam hal penggunaan lahan ,ialah permukiman, lalu diikuti
dengan perdagangan dan jasa, setelah itu sawah dan tegalan, dan lahan kosong.
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 5.2 luas dan indikator penggunaan lahan
di Kota Pekanbaru, serta dapat juga dilihat gambar 5.7 Peta Penggunaan Lahan Di

Kota Pekanbaru, di bawah ini.

Tabel 5.2 Luas dan Indikator Penggunaan Lahan Di Kota Pekanbaru

No Indikator Luas
1 | Permukiman dan Industri 12.936 Ha
2 | Perdagangan dan Jasa 951 Ha
3 | Sawah dan Tegalan 4448 Ha
4 | Lahan Kosong 207,45 Ha

Sumber : Hasil Analisis, 2019
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5.3  Aksesibilitas Lahan Positif dan Aksesibilitas Lahan Negatif

Aksesibilitas adalah faktor pendukung atau yang mempengaruhi penduduk

dalam berbagai kegiatannya untuk mendapatkan kemudahan sarana dalam

dekat dengan
n tinggi. Dalam

yeberapa kriteria

yang tinggi apabila berada di sekitaran jalan ini, seperti halnya pada
Jalan Jendral Sudirman Kota Pekanbaru, itu adalah pusat dari kegiatan
di Kota Pekanbaru maka nilai lahan di sekitaran jalan tersebut akan
tinggi, terdapat klasifikasi terhadap jalan arteri di Kota Pekanbaru

sebagai berikut. Jarak terhadap jalan arteri <50 Meter, 50-150 Meter,

150-500 Meter, 500-1000 Meter. Pada klasifikasi jarak terhadap jalan
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arteri ini jarak yang kurang dari 50 Meter, paling kecil persebaran

luasnya adalah pada Kecamatan Bukit Raya sebesar 7,8 Ha dan yang

paling besar adalah 291 Ha terdapat pada Kecamatan Tenayan Raya.

klasifikasi terhadap jalan kolektor di Kota Pekanbaru sebagai berikut.
Jarak terhadap jalan kolektor <50 Meter, 50-150 Meter, 150-500 Meter,
500-1000 Meter. Pada klasifikasi jarak terhadap jalan kolektor ini jarak
yang kurang dari 50 Meter, paling kecil persebaran luasnya adalah pada
Kecamatan Pekanbaru Kota sebesar 46 Ha dan yang paling besar adalah

447 Ha terdapat pada Kecamatan Rumbai. untuk jarak yang 50-150
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Meter luas persebaran jarak yang terkecil terdapat di Kecamatan
Senapelan sebesar 80 Ha, dan persebaran terluas di Kecamatan Rumbai

sebesar 886 Ha. Untuk jarak antara 150-500 Meter, jarak yang terkecil

ayani angkutan

ata-rata rendah,

150-500 Meter, 500-1000 Meter. Pada klasifikasi jarak terhadap jalan
lokal ini jarak yang kurang dari 50 Meter, paling kecil persebaran
luasnya adalah pada Kecamatan Pekanbaru Kota sebesar 111 Ha dan
yang paling besar adalah 5.180 Ha terdapat pada Kecamatan Tenayan
Raya. untuk jarak yang 50-150 Meter luas persebaran jarak yang terkecil

terdapat di Kecamatan Pekanbaru Kota sebesar 81 Ha, dan persebaran
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terluas di Kecamatan Tenayan Raya sebesar 5.789 Ha. Untuk jarak
antara 150-500 Meter, jarak yang terkecil terdapat di Kecamatan

Senapelan sebesar 9 Ha, dan yang terbesar di Kecamatan Rumbai Pesisir

a berlangsungnya
olah, lembaga

lahan, karena

sebagai berikut. Jarak terhadap lembaga pendidikan <200 Meter, 200-
500 Meter, 500-1000 Meter. Pada klasifikasi jarak terhadap lembaga
pendidikan ini tersebar di delapan kecamatan, kecamatan yang paling
dominan ialah Kecamatan Tampan yang selanjutnya diikuti oleh
Kecamatan Rumbai, Kecamatan Sail, Kecamatan Bukit Raya,

Kecamatan Marpoyan Damai, Kecamatan Rumbai Pesisir dan
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Kecamatan Sukajadi. Jarak yang kurang dari 200 Meter memiliki luas

sebesar 1.257 Ha, jarak 200-500 Meter memiliki luas sebesar 1.225 Ha

dan jarak 500-1000 Meter, memiliki luas sebesar 2.529 Ha. Data yang

kecamatan, kecamatan yang paling dominan ialah Kecamatan Tenayan
Raya yang selanjutnya diikuti oleh Kecamatan Pekanbaru Kota,
Kecamatan Senapelan, Kecamatan Bukit Raya, Kecamatan Marpoyan
Damai, Kecamatan Tampan, Kecamatan Sukajadi, Kecamatan Sail,
Kecamatan Lima Puluh Kota, dan Kecamatan Rumbai. Jarak yang

kurang dari 200 Meter memiliki luas sebesar 711 Ha, jarak 200-500
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Meter memiliki luas sebesar 1038 Ha dan jarak 500-1000 Meter,
memiliki luas sebesar 2.294 Ha. Data yang di dapat dari pusat

pemerintahan ialah dengan interpretasi citra satelit dan melakukan

lokal, jara

lebih jelas ¢

R AEN

%

serta terdap 1 metode buffer

pada aksesi terhadap jalan
arteri, gam

terhadap jalz

gambar 5.12

446,76 Ha
186,23 Ha

5 | Pusat Pemerintaha
Sumber : Hasil Analisis, 2019
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2. Aksesibilitas lahan negatif dinilai berdasarkan analisis buffer jarak terhadap
objek-objek yang dianggap berpengaruh secara negatif, terdapat beberapa

indikator yaitu sungai, sumber polusi (tempat pembuangan akhir), dan

indikator aksesibilitas

e

yang mengalir
ngai termasuk

pai nilai lahan di

An|aegy

yang ditimbulkan
anjir, pencemaran,

lahan di sekitaran

>200 Meter. Pada klasifikasi jarak terhadap sungai ini tersebar di
seluruh kecamatan Se Kota Pekanbaru, kecamatan yang paling dominan
ialah Kecamatan Tenayan Raya dan kecamatan yang paling kecil
luasnya yang dilalui oleh sungai ialah Kecamatan Pekanbaru Kota. Jarak
yang kurang dari 200 Meter memiliki luas paling kecil ialah Kecamatan

Pekanbaru Kota sebesar 91 Ha, dan yang memiliki luas jarak terbesar
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adalah Kecamatan Tenayan Raya sebesar 5.334 Ha, untuk jarak yang

besar dari 200 meter luas jarak terkecil terdapat di Kecamatan

Pekanbaru Kota dengan luas sebesar 62 Ha, dan yang paling besar

TPU/Makam yang di kelola oleh pemerintah Kota Pekanbaru antara lain
di Kecamatan Rumbai, Kecamatan Tampan, Kecamatan Payung Sekaki,
Kecamatan Marpoyan, dan Kecamatan Lima Puluh Kota, Kecamatan
yang paling dominan ialah Kecamatan Rumbai. Jarak yang kurang dari

200 Meter memiliki luas sebesar 285 Ha, dan yang memiliki jarak lebih
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dari 200 Meter memiliki luas sebesar 367. Data yang di dapat dari

Makam ialah dari Dinas Sosial dan Pemakaman Kota Pekanbaru.

Sumber Polusi Atau TPA (Tempat Pembuangan Akhir)

Lima Puluh Kota, Kecamatan Sail, Kecamatan Pekanbaru Kota,
Kecamatan Sukajadi, dan Kecamatan Rumbai Pesisir Kecamatan yang
paling dominan ialah Kecamatan Senapelan. Jarak yang kurang dari 200
Meter memiliki luas sebesar 101 Ha, dan yang memiliki jarak lebih dari

200 Meter memiliki luas sebesar 254 Ha. Data yang di dapat dari sumber
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polusi/ tempat pembuangan akhir ialah dari Dinas Lingkungan Hidup

dan Kebersihan Kota Pekanbaru.

Dari tiga indikator yang terkandung di dalam aksesibilitas negatif tersebut

metode b
terhadap s

terhadap s
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5.4  Kelengkapan Utilitas
Utilitas umum adalah kelengkapan penunjang untuk pelayanan lingkungan

hunian (UU No 1 Tahun 2011 Pasal 1 ayat 23). Semakin lengkap dan baik fasilitas

kemudahan

penentu un

AVALNA
:

o
7
)
=Y
(@)
= 2

oQ
g

"g
=]
c
=
=
&
17
=]

<
S

Untuk persebaran utilitas di Kota Pekanbaru yang di data secara langsung
atau eksisting yang tersebar di 12 Kecamatan, terdapat 183 titik persebaran utilitas,
Kecamatan yang paling dominan adalah Kecamatan Tampan terdapat 31 titik
utilitas antara lain mencakup 14 titik tempat ibadah, 2 pasar tradisional, 3 rumah

sakit, dan 12 bank, selanjutnya juga ada Kecamatan Bukit Raya 25 titik utilitas
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antara lain mencakup 14 titik tempat ibadah, 2 rumah sakit, 10 bank, selanjutnya

Kecamatan Marpoyan Damai 20 titik mencakup di dalamnya antara lain 2 pasar, 10

tempat ibadah, 3 rumah sakit, 6 bank, selanjutnya Kecamatan Rumbai Pesisir 18

kelengkapan Utilitas di Kota Pekanbaru di bawah ini.

Tabel 5.5 Indikator dan Jumlah Kelengkapan Utilitas Di Kota Pekanbaru

No Indikator Jumlah
1 | Pasar 9
2 | Tempat Ibadah 103
3 | Pelayanan Kesehatan (Rumah Sakit) 14
4 | Pelayanan Keuangan (Bank) 57

Sumber : Hasil Analisis, 2019
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5.5.1 Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan adalah wujud nyata campur tangan manusia terhadap

lahan dalam memanfaatkan lahan tersebut. Nilai harkat pada masing-masing

sedang dan kelas III, selanjutnya adalah sawah dan tegalan sawah dan tegalan ialah
sebuah lahan yang terdapat di atasnya sebuah tanaman yang berisi tanaman pangan
atau palawija yang dapat menghasilkan sebuah nilai dari suatu lahan berdasarkan
apa yang ditanami di atasnya, biasanya sawah dan tegalan yang terdapat di
perkotaan, harga atau nilainya rendah dibandingkan dengan tanah kosong,

permukiman dan indsutri, bahkan perdagangan dan jasa oleh karena itu sawah dan
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tegalan menempati nilai yang rendah dengan harkat 1 dan kelas IV. Untuk lebih

jelas dapat dilihat pada Tabel 5.6 Klasifikasi mengenai penggunaan lahan yang

dianggap berpengaruh terhadap nilai lahan.

pendidikan, dan jarak terhadap kantor pemerintahan. Adapun jarak dan klasifikasi
dari indikator tersebut dapat dilihat dalam tabel 5.7 Kelas dan Harkat Parameter

Aksesibilitas Lahan Positif di bawah ini.
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Tabel 5.7 Kelas Dan Harkat Parameter Aksesibilitas Lahan Positif

Parameter o .
Aksesibilitas Lahan Khiteki AR akak Harkat Kelas
. (m)
Positif

<50 4 1

Jarak terhadap jalan 50-150 3 11
arteri 150-500 2 11T
500-1000 F v

I

tersebut sudah dibuat range dalam jarak Kurang dari 50 Meter maka kelas I dan
memiliki harkat 4.

Jarak terendah yaitu <50 Meter dan tertinggi 1000 Meter, serta harkat yang
tertinggi dalam aksesibilitas positif ini adalah 4 dan yang terendah adalah 1, begitu

juga dengan kelas yang memiliki kelas tertinggi di tandai dengan angka satu romawi

(D) dan yang terendah angka empat romawi (IV).
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Tabel 5.8 menunjukkan nilai harkat total parameter aksesibilitas positif dan
tingkat klasifikasi aksesibilitas positif indikator penentu nilai lahan. Hasil dari

penjumlahan total harkat parameter aksesibilitas positif yaitu berdasarkan jarak

berikut hasil dari perhitungan menunjukkan terdapat empat kelas yaitu

kelas I dengan skor 16-18 terdapat keterangan sangat tinggi, kelas II
dengan skor 12-15 terdapat keterangan tinggi , kelas III dengan skor 8-11
terdapat keterangan sedang, dan kelas IV dengan skor 5-7 terdapat
keterangan rendah. Dari lima indikator yang terdapat di aksesibilitas

positif dan sudah dilakukan perhitungan dengan memberikan kelas,
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harkat dan bahkan skor dari tiap indikator lalu di overlay atau di
gabungkan didapatlah hasil dari keseluruhan. Untuk lebih jelas dapat

dilihat pada tabel 5.9 Luas dan Persentase Aksesibilitas Positif, serta juga

&

' |
%
fe)

‘\\\\1l\\

_

0
SANGAT
TINGGI
RENDAH SEDANG TINGGI SANGAT TINGGI
® PRESENTASE (%) 85.35 12.80 12.70 0.58
m LUAS (Km2) 544 81 8 0.04

Gambar 5.17 Luas dan Persentase Aksesibilitas Positif
Sumber : Hasil Analisis. 2019

Dapat dilihat dari tabel 5.9 dan gambar 5.17 di atas bahwa dengan luas Kota

Pekanbaru 633,04 Km? berdasarkan perhitungan Arcgis. Aksesibilitas positif
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dengan nilai lahan rendah terdapat luas sebesar 544 Km? dan besarnya persentase
dari Kota Pekanbaru terhadap nilai lahannya 85,35 %, selanjutnya dengan nilai

lahan yang sedang terdapat luas sebesar 81 Km? dan besarnya persentase dari Kota

Pekanbaru terhade ai lahan yang tinggi

‘ ‘ “““ .@a iu terhadap

4
:;
=

‘\\\\\\\3\

lebih jelas

Positif di be

%
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5.5.3 Aksesibilitas Lahan Negatif

Aksesibilitas lahan negatif adalah sebuah daerah-daerah yang terletak di
sekitar lahan yang terdapat indikator memiliki nilai lahan yang rendah
dibandingkan d jauh i 1 indikator tersebut,

dikare 1 wilayah.

Indikato m@ﬁsﬁ@gﬁ ] akam, dan jarak
g\ﬁ'ﬂ ﬂ?’?@{/ ,
terhadap lu a

n jarak dan

klasifikasi dai t as dan Harkat
Parameter S
T elas D arkat Parameter A ita gatif
A elas
J un; b !
a al ga -|> I
[ 5 I
Jar & Maka |> " I
< I
Jara erspfl T
Sum . ri
Dari tabe diliha indikator parameter
aksesibilitas lahan negatif; y a (m), Harkat, dan kelas
dalam aksesibilitas negatif ibilitas negatif ini terdapat jarak

terhadap sungai, jarak terhadap makam, dan jarak terhadap sumber polusi atau
tempat pembuangan akhir. Selanjutnya terdapat kriteria dalam jarak tersebut
dengan satuan meter, jarak tersebut sudah dibuat range dalam jarak Kurang dari
200 Meter, maka kelas I dan memiliki harkat 2.

Jarak terendah yaitu <200 Meter dan tertinggi >200 Meter, serta harkat yang

tertinggi dalam aksesibilitas negatif ini adalah 2 dan yang terendah adalah 1, begitu
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juga dengan kelas yang memiliki kelas tertinggi di tandai dengan angka satu romawi
(I) dan yang terendah angka empat romawi (II). Dapat dilihat pada tabel 5.11

menunjukkan nilai harkat total parameter aksesibilitas negatif dan tingkat

klasifikasi akse' if _indikator ¢ i. lahan. Hasil dari

‘ ‘!‘!I““ .Qo sarkan jarak

5-6 terdapat keterangan tinggi, Kelas II 3-4 Terdapat keterangan rendah.
Agar lebih jelas dapat dilihat pada tabel 5.12 persentase aksesibilitas

negatif di bawah ini.
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Tabel 5.12 Luas dan Persentase Aksesibilitas Lahan Negatif

aksesibilitas

positif Luas (Km?) Persentase (%)

Tinggi

633,04
lahan rend
Pekanbaru terh ai laha 3 i 1annegatif ini tidak
terdapat nil ;
terdapat ren

5.19 Peta Ke
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5.6  Kelengkapan Utilitas
Kelengkapan utilitas ialah sebagai penunjang dalam tingginya nilai lahan di

suatu wilayah apabila utilitas yang dimiliki wilayah tersebut lengkap maka nilai

tetapkan.

Kelengkapa

dengan keterangan tinggi, harkat 3, dan kelas I.
5.7  Kelas Nilai Lahan

5.7.1 Kelas Nilai Lahan Per Kecamatan

a) Kecamatan Bukit Raya
Kecamatan bukit Raya memiliki empat kelas nilai lahan, kelas nilai lahan

yang sangat tinggi memiliki luas 17 Ha, kelas lahan tinggi 726 Ha, kelas
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nilai lahan sedang 1.417 Ha, kelas nilai lahan rendah sebesar 259 Ha. Dari

nilai lahan tersebut juga terdapat estimasi harga di Kecamatan Bukit Raya

ini yaitu untuk harga di sekitar jalan protokol berkisar Rp 3.359.000/m?,

= Sangat Tinggi = Tinggi = Sedang Rendah

Gambar 5.20 Luas dan Persentase Kelas Nilai Lahan Kecamatan Bukit Raya
Sumber : Hasil Analisis, 2019
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b) Kecamatan Limapuluh
Kecamatan Limapuluh memiliki empat kelas nilai lahan, kelas nilai lahan

yang sangat tinggi memiliki luas 1,4 Ha, kelas lahan tinggi 66,98 Ha, kelas

MALRNANAEY

Tabe

= Sangat Tinggi = Tinggi = Sedang = Rendah

Gambar 5.21 Luas dan Persentase Kelas Nilai Lahan Kecamatan Limapuluh
Sumber : Hasil Analisis, 2019
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¢) Kecamatan Marpoyan Damai

Kecamatan Marpoyan Damai memiliki empat kelas nilai lahan, kelas nilai

lahan yang sangat tinggi memiliki luas 0,49 Ha, kelas lahan tinggi 7,75 Ha,

Tinggi
25%

Sedang
62%

= Sangat Tinggi = Tinggi = Sedang = Rendah

Gambar 5.22 Luas dan Persentase Kelas Nilai Lahan Kecamatan Marpoyan Damai
Sumber : Hasil Analisis, 2019
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d) Kecamatan Payung Sekaki
Kecamatan Payung Sekaki memiliki tiga kelas nilai lahan, kelas nilai lahan
yang tinggi 177,98 Ha, kelas nilai lahan sedang 2.274,22 Ha, kelas nilai
lahan re 2 Ha. 1 sebut juga terdapat
di sekitar

j 13.500.000/m? g atau jauh
) —

da ki 1 bersumber

da € a ar dari PBB.
Lebih j al 3 di bawabh ini:
Tabel e ase Ke ilai La ca ng Sekaki
Tl 1 el il S —
h
j KARBA

Rendah
43%

Sedang
53%

= Tinggi = Sedang = Rendah

Gambar 5.23 Luas dan Persentase Kelas Nilai Lahan Kecamatan Payung Sekaki
Sumber : Hasil Analisis, 2019
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e) Kecamatan Pekanbaru Kota

Kecamatan Pekanbaru Kota memiliki empat kelas nilai lahan, kelas nilai

lahan yang sangat tinggi memiliki luas 40,9 Ha, kelas lahan tinggi 146,95

Tinggi
79%
= Sangat Tinggi = Tinggi = Sedang = Rendah

Gambar 5.24 Luas dan Persentase Kelas Nilai Lahan Kecamatan Pekanbaru Kota
Sumber : Hasil Analisis, 2019
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f) Kecamatan Rumbai
Kecamatan Rumbai memiliki empat kelas nilai lahan, kelas nilai lahan

yang sangat tinggi memiliki luas 4,69 Ha, kelas lahan tinggi 316,55 Ha,

ahan rendah sebesar
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= Sangat Tinggi = Tinggi = Sedang = Rendah

Gambar 5.25 Luas dan Persentase Kelas Nilai Lahan Kecamatan Rumbai
Sumber : Hasil Analisis, 2019
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g) Kecamatan Rumbai Pesisir

Kecamatan Rumbai Pesisir memiliki empat kelas nilai lahan, kelas nilai

lahan yang sangat tinggi memiliki luas 0,76 Ha, kelas lahan tinggi 271,84

= Sangat Tinggi = Tinggi = Sedang = Rendah

Gambar 5.26 Luas dan Persentase Kelas Nilai Lahan Kecamatan Rumbai Pesisir
Sumber : Hasil Analisis, 2019
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h) Kecamatan Sail
Kecamatan Sail memiliki empat kelas nilai lahan, kelas nilai lahan yang

sangat tinggi memiliki luas 60,54 Ha, kelas lahan tinggi 2,52 Ha, kelas nilai

Tinggi
59%

= Sangat Tinggi = Tinggi = Sedang = Rendah

Gambar 5.27 Luas dan Persentase Kelas Nilai Lahan Kecamatan Sail
Sumber : Hasil Analisis, 2019

112



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

i) Kecamatan Senapelan

Kecamatan Senapelan memiliki empat kelas nilai lahan, kelas nilai lahan

yang sangat tinggi memiliki luas 22,14 Ha, kelas lahan tinggi 137,37 Ha,

= Sangat Tinggi = Tinggi = Sedang = Rendah

Gambar 5.28 Luas dan Persentase Kelas Nilai Lahan Kecamatan Senapelan
Sumber : Hasil Analisis, 2019
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Kecamatan Sukajadi
Kecamatan Sukajadi memiliki empat kelas nilai lahan, kelas nilai lahan

yang sangat tinggi memiliki luas 33,78 Ha, kelas lahan tinggi 223 Ha, kelas

B

:

K
e
s

= Sangat Tinggi = Tinggi = Sedang = Rendah

Gambar 5.29 Luas dan Persentase Kelas Nilai Lahan Kecamatan Sukajadi
Sumber : Hasil Analisis, 2019
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k) Kecamatan Tampan
Kecamatan Tampan memiliki empat kelas nilai lahan, kelas nilai lahan

yang sangat tinggi memiliki luas 139,27 Ha, kelas lahan tinggi 1.467,64

Sedang
57%

= Sangat Tinggi = Tinggi = Sedang = Rendah

Gambar 5.30 Luas dan Persentase Kelas Nilai Lahan Kecamatan Tampan
Sumber : Hasil Analisis, 2019
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1) Kecamatan Tenayan Raya
Kecamatan Limapuluh memiliki empat kelas nilai lahan, kelas nilai lahan

yang sangat tinggi memiliki luas 0,59 Ha, kelas lahan tinggi 389,43 Ha,

ahan rendah sebesar

= Sangat Tinggi = Tinggi = Sedang = Rendah

Gambar 5.31 Luas dan Persentase Kelas Nilai Lahan Kecamatan Tenayan Raya
Sumber : Hasil Analisis, 2019
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5.7.2 Kelas Nilai Lahan Kota Pekanbaru
Kelas nilai lahan ialah hasil akhir dari penjumlahan beberapa indikator

penentu nilai lahan yang terdapat di Kota Pekanbaru, yang mana terdapat di

menggunak . Penggunaan laha aksesibilitas positif
ditambah dengan kelengkapan utilitas lalu di cngan aKsesibilitas negatif
dapatlah hasil dari kelas nilai lahan di Kota Pekant )a pada tabel 5.26

Luas dan P

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Dapat dilihat pada tabel 5.26 di atas bahwa nilai lahan yang sangat tinggi
dengan luas sebesar 3,7 Km? dan memiliki persentase 0,57 % dari luas wilayah
Kota Pekanbaru, selanjutnya yang memiliki kelas nilai lahan tinggi dengan luas
sebesar 49,5 Km? dan memiliki persentase 7,76 %, juga yang memiliki kelas nilai

lahan sedang dengan luas sebesar 233,3 Km? dan memiliki persentase 36,57 %,
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selanjutnya yang memiliki kelas nilai lahan rendah dengan luas 351,5 Km? dan
memiliki persentase 55,1 % dari luas lahan Kota Pekanbaru. Untuk harga lahan,

yang paling tertinggi terdapat di Kecamatan Pekanbaru Kota dengan harga Rp

12.100.000/m?, danjuga d :
>

perencanaan
s a5 .
pembangun Arg? ? l ‘ busi spasial dalam

penentuan-
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6.1

1)

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Tampan yaitu
". di Kecamatan

g
éfﬁ dan jasa dengan

sawah dan teg Q a

paling besar seluas ‘ i Kecamatan Tampan. Setelah
itu tanah kosong sebesar 207,45 Ha, sebaran tanah kosong yang terbesar
ialah di Kecamatan Tampan dengan luas sebesar 24 Ha, dan sebaran tanah

kosong yang paling kecil terdapat di Kecamatan Lima Puluh Kota dengan

luas sebesar 0,67 Ha.
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2) Aksesibilitas Lahan Positif dan Aksesibilitas Lahan Negatif

a. Aksesibilitas Lahan Positif

Aksesibilitas positif antara lain jalan arteri memiliki luas buffer sebesar

3)

ibadah 14 titik, pelayanan kesehatan (rumah sakit) 3 titik, pelayanan
keuangan (bank) 13 titik. Jumlah utilitas tersedikit terdapat di Kecamatan
Rumbai terdapat 8 titik yang terdiri dari 6 titik tempat ibadah dan 2 titik

pelayanan keuangan (bank).
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Nilai Lahan Di Kota Pekanbaru

Nilai lahan di Kota Pekanbaru dari hasil, didapatlah skor dan kategori

sebagai berikut : -2-4 rendah dengan luas 351,5 Km? (55,1%), 5-8 sedang

kategori wilayah nilai lahan rendah mayoritas terdapat pada Kecamatan
Tenayan Raya, Kecamatan Rumbai Pesisir, Kecamatan Rumbai, dan
Kecamatan Payung Sekaki. Setelah itu dari hasil kelas harga lahan yang
sangat tinggi terdapat di Kecamatan Pekanbaru Kota sepanjang jalan

protokol dengan hasil wawancara didapat Rp. 12.100.000/m?. Sedangkan
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6.2

harga lahan terendah terdapat di Kecamatan Rumbai Pesisir berkisar Rp.

27.000/m?,

Saran

Setelah me jatan | itia ) I.Maka beberapa saran

\
Hh\“ .’ e itan dengan

PE s s galg

|-
=
2
QD
=
<
QD
>
«
QD
~
QD
>

=
a
)
[
=.
wn
c
=4
[
o
=>
<)
S

4. Untuk nilai lahan yang telah di dapat dalam penelitian ini tidaklah
sempurna terdapat beberapa kekurangan seperti yang disebutkan
poin sebelumnya, apabila ini menjadi rujukan atau rekomendasi bagi
pemerintah atau penelitian lainnya dapat untuk menambahkan

beberapa indikator yang ada pada poin di atas.
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